
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian atas penyusunan laporan laba 

rugi pada Deli Bakery di Surabaya maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Deli Bakery belum menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) karena Deli Bakery belum 

memahami tentang standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil, dan 

menengah dan juga Deli Bakery memiliki keterbatasan akan sumber daya 

manusia dan atau kurangnya tenaga kerja yang memiliki keahlian di dalam 

bidangnya yaitu seorang administrasi. 

2. Menyusun Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK EMKM) dalam penyajian laporan laba rugi untuk bulan 

atau periode Januari 2020 sampai dengan Juni 2020 pada umkm Deli Bakery 

Surabaya dapat diketahui kinerja perusahaan dalam bentuk laba sebesar Rp. 

13.600.900 yang dilakukan Deli Bakery tidak menyajikan laporan laba rugi 

melainkan hanya ada catatan pemasukan atau pendapatan dan pengeluaran. 

3. Kurangnya strategi pemasaran yang di terapkan di Deli Bakery sehingga 

belum banyak konsumen atau pelanggan yang mengenal produk-

produknya. 

4. Deli Bakery memiliki rasa dan kualitas yang cukup bagus sehingga dapat 

bersaing dengan toko roti lainnya. 



 

 
 

5. Deli Bakery juga memiliki harga yang terjangkau sehingga dapat di 

pasarkan ke semua kalangan konsumen. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian atas penyusunan laporan laba 

rugi pada Deli Bakery di Surabaya maka saran yang diajukan peneliti dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Pemilik usaha Deli Bakery diharapkan dapat mulai menyusun laporan laba 

rugi untuk periode selanjutnya atau mulai dari bulan Juli 2020 yang 

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK EMKM). 

2. Diharapkan pemilik Deli Bakery dapat memajukan usahanya dan membuat 

produk-produk baru yang dapat meningkatkan omset atau penghasilan Deli 

Bakery Surabaya. 

3. Selanjutnya diharapkan melengkapi laporan yang sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) 

diantaranya adalah Laporan Perubahan Ekuitas atau Statement of Changes 

in Equity yang terdiri dari modal awal, laba atau rugi, prive (penarikan untuk 

keperluan pribadi), dan modal akhir dan atau tambahan modal disetor. 

Selanjutnya adalah Laporan Posisi Keuangan atau Financial Statement yang 

terdiri dari aset yang terdiri dari aset lancar dan aset tetap, kewajiban yang 

terdiri dari kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang atau 

liabilitas dan ekuitas. 



 

 
 

4. Membuat list target penjualan roti agar bisa lebih berfokus pada penjualan 

roti dan kue kering. 
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